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ABSTRACT 

Coping Strategies For Mothers Who Have Blessed Children  

(Based On Lazarus And Folkman Theory) 

Bunga Aulia Hasnandya 

15710019 

Bullying is an act of intimidation carried out by someone who is stronger against a party 

who is weaker than him and has an impact on the victim, the perpetrator, and those who see 

it. However, it is possible that bullying can also have an impact on the victim's parents, 

especially for the victim's mother who is the first madrasah for her child, such as affecting 

her work, health, or psychology, so there needs to be effective coping to solve it. The purpose 

of this study was to determine the description of coping strategies for mothers who have 

children who are victims of bullying and use a descriptive qualitative approach as well as 

data collection methods using observation and interviews. The research informants were 

two people, namely mothers who had children who were victims of bullying, which were 

obtained using purposive sampling technique. The results showed that the two informants 

had different coping strategies, some used a method by seeking the help of others to get 

advice and input on what to do when dealing with their problems, refraining from telling the 

problems of their children who were victims of bullying so as not to spread and causing 

other problems, there are also those who consciously accept the reality and responsibility 

as mothers to solve the source of the problem, namely bullying their children and make plans 

to solve them, and finally there are those who surrender the situation they are facing by 

surrendering to God, also praying for their children to become a stronger person and the 

perpetrator receives his own reward from God. 

Keywords: Impact of Bullying, Mother, Bullying, Coping Strategy 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Fakta dilapangan menunjukkan bahwa bullying atau bisa disebut dengan 

perundungan dan atau kekerasan yang terjadi di Indonesia bukanlah sebuah fenomena 

yang baru terjadi. Pihak yang terlibat ini biasanya dari kalangan anak usia sekolah tingkat 

dasar hingga tingkat atas, bahkan tidak menutup kemungkinan perundungan bisa terjadi 

juga di tingkat universitas meskipun dalam jumlah yang relatif kecil (Amelia, 2020).  

Data yang didapat Kementrian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 

Republik Indonesia melalui SIMFONI-PPA (Sistem Informasi Online Perlindungan 

Perempuan dan Anak) dari tanggal 01 Januari 2022 hingga sampai saat ini tercatat 

sebanyak 1.377 kasus kekerasan dengan korban laki-laki dan sebanyak 8.023 kasus 

dengan korban perempuan (https://kekerasan.kemenpppa.go.id diakses pada 27 Mei 

2022). Indonesia sendiri termasuk dalam negara yang berada di tingkat tertinggi kelima 

setelah Filipina, Brunei Darussalam, Republik Dominika, dan Maroko dari total 78 

negara yang paling banyak mengalami perundungan. Selain dari kekerasan fisik yang 

dilakukan oleh pelaku, murid-murid di Indonesia mengaku sebanyak 15% mengalami 

intimidasi, 19% dikucilkan, 22% dihina dan barangnya dicuri. Kemudian sebanyak 18% 

didorong oleh teman, 20% murid yang aibnya atau berita buruk tentangnya disebarkan, 

serta 14% sisanya mengaku diancam (Databoks, 2019). 

Perundungan mempunyai arti menurut Olweus (2013) yaitu tindakan negatif dalam 

waktu yang cukup panjang dan berulang serta dilakukan oleh satu orang atau kelompok 

terhadap orang lain dan hal itu terjadi karena ketidak seimbangan kekuatan dan korban 

tidak mempunyai kemampuan untuk melindungi dirinya sendiri. Penelitian yang 

dilakukan Aprilia (dalam Andriani dkk, 2011) mendapatkan hasil bahwa semakin sering 

remaja mengalami bullying maka semakin berat tingkat stres dan depresi pada remaja 

tersebut baik berupa bullying fisik, verbal, dan psikologis. Kasus perundungan pada anak 

ini meliputi perundungan verbal dan non-verbal, dampaknya pun tidak hanya pada fisik 

namun juga pada psikis korban.  

Pasal 1 ayat 15a dalam Undang-Undang Perlindungan Anak (2014), perundungan 

dikatakan sebagai kekerasan dimana setiap perbuatan terhadap anak yang menimbulkan 

https://kekerasan.kemenpppa.go.id/
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kesengsaraan atau penderitaan secara fisik, psikis, seksual, dan atau penelantaran, 

termasuk ancaman untuk melakukan perbuatan, pemaksaan, atau perampasan 

kemerdekaan secara melawan hukum. Dilansir dari berita online tempo dot co dengan 

narasumber Komisioner Bidang Pendidikan KPAI, Retno Listyanti menyatakan jika 

perundungan adalah pelanggaran hak anak di bidang perundungan yang masih 

mendominasi. Perundungan yang terjadi di lingkungan pendidikan berupa kekerasan 

fisik, kekerasan psikis, dan kekerasan seksual (https://nasional.tempo.co/ diakses pada 

18 Agustus 2022 pukul 10.50). Menurut Ponny (2008), akibat dari perundungan tidak 

hanya melukai fisik korban saja melainkan juga dapat berdampak pada psikologis 

seseorang hingga memunculkan perasaan tertekan. Ia juga berkata jika keadaan tersebut 

menyebabkan korban menjadi sakit fisik juga psikologis, kepercayaan diri menurun, 

trauma, malu, perasaan tidak dapat membalas, takut berangkat sekolah karena merasa 

tidak ada yang menolong. Secara psikologis, dampak yang paling ekstrim seperti 

munculnya rasa cemas yang berlebihan, merasa takut, depresi, bahkan sampai 

memunculkan rasa ingin bunuh diri (Ponny, 2008).   

Seperti halnya pada wawancara yang sudah dilakukan, bahwasanya korban 

perundungan mengalami perlakuan berupa pengeroyokan dari teman kelasnya yang 

kemudian dilakukan perundungan fisik yang lainnya dan mengakibatkan adanya luka 

memar pada tubuh korban di bagian punggungnya. Selain dampak fisik yang dialami 

korban, ibu korban mendapati adanya perubahan sikap anak yang mulanya aktif bermain 

bersama adiknya namun menjadi sosok yang pendiam dan suka marah-marah ke 

adiknya: 

Kata dia sih tiga sampe.. tiga orang yang mukul dia, tapi yang datang, yang ngumpul 

lima an, gitu. Nahh, yaudah yak an pas di pukulin, dikata-katain. Dia masih diem, 

gitu kan. Yaudah, terus akhirnya ya suka rese aja sejak itu. Suka kalau dia kenapa-

napa tu lagi diem, anak saya Iqbal tu lagi diem. Suka di toyor, suka di apa sandung, 

gitu lah. Terus kadang-kadang dipukul nggak jelas, di omong-omongin, di kata-

katain nggak jelas gitu pokoknya (W1/P/142-152). Dia kan demam tu mbak, 

biasanya kan orang demam suka kadang malam tu suka keringetan gitu kan. Nah 

saya gantiin itu bajunya, terus saya lihat tu di punggungnya dia tu ada memar 

(W1/P/103-107). Iqbal kok sekarang lebih pendiem, gitu kan. Dia jarang mau main 

sama adeknya, terus kalau ditanya adeknya tu marah-marah juga kayak ke saya. 

Jadi kayak sifat saya tu kayak nular ke si Iqbal tuh (W2/P/79-83).  

Sudah banyak pula dilakukan penelitian mengenai perundungan sebelumnya. Namun 

dari banyaknya penelitian yang bertemakan perundungan tersebut kebanyakan masih 

https://nasional.tempo.co/


3 

  

berputar mengenai sudut pandang korban maupun pelaku perundungan, dampak dari 

perundungan, cara mengatasi dampak dari perundungan dan lain sebagainya. Belum 

banyak penelitian dengan tema perundungan yang membahas mengenai dampak 

perundungan bagi orang tua korban dan cara untuk mengatasi dampak tersebut. Sebagai 

orang tua, tentu saja mempunyai harapan dan juga keinginan untuk anaknya supaya bisa 

tumbuh dan berkembang menjadi orang yang sukses dan berhasil. Orang tua memiliki 

pengharapan yang besar pada anaknya, supaya ia tidak menjalani kehidupan yang sulit 

dan berat seperti hidup orang tuanya dahulu.  

Menurut Indra, orang tua adalah orang pertama yang memiliki peran penting dalam 

pendidikan, membesarkan, dan membimbing serta mengarahkan anak supaya terbentuk 

kepribadian yang baik dan benar. Menjadi orang tua sama dengan menjadi teladan dalam 

bersikap bagi anak, selain itu orang tua juga harus menunjukkan kerjasama dan perhatian 

terhadap pendidikan agama dalam halnya shalat wajib (Angelia, 2021). Dalam sebuah 

keluarga, orang tua mempunyai peran yang sangat penting dalam kehidupan anaknya. 

Waktu yang dimiliki orang tua sebagian besar dihabiskan di lingkungan keluarga apalagi 

memiliki anak yang masih dibawah pengasuhan atau anak pada usia sekolah dasar 

hingga sekolah menengah, terutama peran dari seorang ibu (Ruli, 2020). Peran sebagai 

ibu sangat diutamakan untuk bisa menanamkan nilai religius, karakter dan budi pekerti 

anak sekaligus sebagai fondasi dalam menerapkan kehidupan yang harmonis dalam 

keluarga. Pada masa sekarang ini, peran sebagai seorang ibu semakin meningkat dan 

berat dalam menghadapi banyaknya tantangan yang muncul. Namun bagi ibu yang 

memiliki ketangguhan, ia tidak pantang menyerah dan mengeluh dalam menghadapi 

semua tantangan hidup dan permasalahan. Ia bisa menghadapinya dengan penuh 

kesabaran dan kesadaran akan tanggung jawab dan perannya sebagai ibu (Dimyati, 

2019).  

Melansir sumber berita dari suarajogja.id pada tanggal 21 Februari 2020 yang 

berisikan mengenai kasus perundungan yang terjadi di Yogyakarta. Berita berisikan 

siswa sekolah dasar yang diduga menjadi korban perundungan yang hingga 

menyebabkan ususnya bernanah. Korban yang dikenal sebagai anak pendiam ini tidak 

langsung menceritakan kejadian yang ia alami kepada keluarganya, dan baru bercerita 

pada hari Selasa 04 Februari 2020 atau seminggu lebih setelah kejadian. Menurut 

penjelasan ibu korban, bahwa dokter berkata kemungkinan besar dikarenakan hantaman 
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dan tekanan yang membuat usus korban sobek, luka, bahkan iritasi. Karena lama tidak 

diperiksakan, akhirnya mengeluarkan nanah. Sebagai orang tua, ia melakukan upaya 

untuk menjauhkan korban dari traumanya dengan berencana memindahkan anaknya ke 

sekolah lain akibat kejadian perundungan ini. Selain itu juga, ibu korban juga mengalami 

stres akibat anaknya menjadi korban perundungan yang hingga menyebabkan luka serius 

pada anaknya (https://jogja.suara.com/ diakses pada 25 Agustus 2020 pukul 18.43). 

Penelitian yang dilakukan oleh Dewi dkk (2022) saat wawancara pertama bersama 

dengan orang tua korban kekerasan seksual menyatakan bahwasannya dia sangat syok, 

bingung, sedih, dengan keadaan yang dialami anaknya karena pelaku dari tindak 

kekerasan didapat dari tetangga sebelah rumah. Selama kejadian anak tidak pernah 

bercerita sebab diancam oleh pelaku yang sehingganya kejadian tersebut juga 

berpengaruh pada keadaan psikis ibu korban yang merasa sedih dan takut dengan masa 

depan anak juga kejadian tersebut memengaruhi aktivitas orang tua, dan orang tua 

korban juga menjadi memiliki perspektif negatif terhadap pandangan lingkungan sekitar 

ia tinggal. Penelitian Efendi (dalam Tursilarini, 2017) juga mengatakan selain dampak 

kekerasan yang terjadi pada anak, kejadian kekerasan seksual yang anak rasakan juga 

berdampak pada psikologis orang tua korban berupa perasaan bersalah, kecewa, rasa 

malu, penolakan akan fakta, dan rasa menerima apa adanya. Selain dari itu, akibat lain 

yang dirasakan orang tua korban ialah mereka menjadi sasaran disalahkan oleh orang 

lain dan mendapat stigma buruk, padahal kenyataannya kejadian tersebut bukanlah atas 

kehendak dia. 

Peneliti melakukan wawancara dengan informan mengenai dampak dari 

perundungan anak yang dialami ibu.  Wawancara ini dilakukan dengan ibu berusia 39 

tahun dan memiliki dua anak. Berdasarkan dari wawancara tersebut, dampak bagi ibu 

yang memiliki anak korban perundungan adalah ia mengalami perubahan pada aktivitas 

di pekerjaannya. Informan menjadi tidak maksimal dan kurang fokus saat bekerja. 

Berikut merupakan kutipan wawancara dengan informan: 

“efeknya sih lebih banyak ke kerjaan saya, ee lebih sering bikin salah gitu mbak.” 

(W1/P/199-201). “saya jadi nggak fokus gitu. Yaaa.. di kantor itu kan saya jadi 

galau, jadi makin banyak diem, terus makin ngelamun.” (W1/P/205-207). “fase 

pertama itu nggak fokus kerjaan saya tu ya mbak ya. Jadi sering bikin salah, tapi 

saya masih berusaha buat nutupin diri. Nah, ee fase yang keduanya ini, pas mau dua 

bulan ini, saya tambah, saya tambah nggak fokus lagi, karena dapat informasi dari 

mamah, si Iqbal berubah gini gini gini. Yang tadinya saya kerjaan misalkan sepuluh 

https://jogja.suara.com/
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menit selesai, kadang-kadang bisa sampai tiga puluh menit baru beres. Jadi banyak 

melamun saya tu mbak” (W2/P/125-135). 

Selain dari perubahan perilaku di tempat kerja informan, ia  juga sempat tidak 

percaya kalau anaknya menjadi korban perundungan. Informan juga menjadi lebih 

khawatir dengan anaknya karena perubahan sikap yang dialami oleh anak, emosi 

informan jadi sulit terkontrol sebab memikirkan masalah yang terjadi pada anaknya. 

Berikut kutipan wawancara yang dilakukan oleh peneliti: 

“kadang-kadang mikir sih mikir, bener nggak sih yang diceritain mamah saya, bener 

nggak sih yang diceritain anak saya” (W2/P/137-140). “efeknya itu ya emosi saya, 

pekerjaan saya jadinya nggak fokus. Ya mau cerita ke mamah juga, mamah saya 

juga nggak ngerti. Jadi yah kasihan ikut, dan juga saya takut kalau cerita ke ibu tu 

jadi kepikiran gimana gitu” (W1/P/236-241). “emosi saya itu kayak yang nggak bisa 

dikendaliin gitu. Yang biasanya saya, kalau dia bicara saya masih sabar nungguin, 

ini saya yang apasih apasih. Jadi suka emosi yang tiba-tiba bentak.” (W1/P/220-

227). 

Informan merasa tidak berdaya pada diri sendiri, sedih, dan menyesal karena tidak 

langsung bertindak saat mengetahui ketika anaknya menjadi korban perundungan. Hal 

itu menyebabkan munculnya permasalahan lain pada diri informan di lingkungan 

kerjanya. Informan juga menyesali dampak lain yang muncul pada anaknya karena saat 

ia dihadapkan pada keadaan tersebut, ia tidak mampu menyelesaikan permasalahan 

dengan efektif: 

“Kalau di ingat kejadian itu sih, saya… sedih tu jelas, tapi yang paling besar itu 

adalah rasa kecewa saya pada diri saya sendiri. Jadi saya tu ngerasa, kenapa sih 

kamu tuh bego banget gitu, anaknya ada masalah kok nggak bisa nyeleseiin. Gitu 

lho mbak (W2/P/417-424). He’eh, harus menunggu sampai dua bulan. Coba kalau 

begitu tau anak saya tau, terus mungkin kan kalau sekarang, orang tua sekarang 

langsung disamperin sekolahannya gitu kan. Mungkin anak saya nggak akan 

berubah ee psikologisnya ya” (W2/P/426-431). 

Sarafino (1990) menyatakan bahwa perubahan atau transisi dalam kehidupan ini 

memunculkan keadaan yang menekan karena dalam kehidupan terdapat berbagai 

kejadian yang membuat seseorang terbawa dari keadaan yang nyaman menjadi ke situasi 

yang menimbulkan tuntutan baru yang harus dipenuhi. Adanya perundungan ini juga 

memberikan pengaruh pada episode kehidupan sebagai orang tua korban, salah satunya 

seperti wawancara yang sudah dilakukan dengan ibu korban perundungan. Dampak 

psikologis yang terjadi pada orang tua korban, pengaruh pada pekerjaan orang tua, juga 

merambat pada komunikasi dengan anaknya. Permasalahan yang dihadapi tersebut 

mengharuskan seorang ibu atau orang tua untuk bisa mempunyai kemampuan 
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penyelesaian masalah atau proses strategi coping yang tepat guna mengontrol atau 

meminimalisir gangguan yang terjadi akibat stressor atau kejadian kekerasan 

perundungan yang dialami anak. Konsep untuk menyelesaikan permasalahan ini disebut 

dengan coping (Dewi dkk, 2022).  

Lazarus dan Folkman menjelaskan mengenai strategi coping adalah proses seseorang 

untuk mencoba mengelola tuntutan yang berasal dari individu maupun tuntutan yang 

berasal dari lingkungan, dengan menggunakan sumber daya yang mereka miliki dalam 

menyelesaikan atau menghadapi situasi dengan penuh tekanan (Smet, 1994). Menurut 

Sarafino (1990), adalah sebuah proses seseorang guna bisa mengendalikan diri dan 

pikirannya terhadap keadaan yang menekan dengan kemampuan dalam mengatasi 

keadaan. Efek dari coping ini bisa membuat seseorang mengontrol diri dan keyakinannya 

akibat pengaruh dari pengalaman buruk yang dialaminya. Terdapat juga strategi coping 

religiusitas dari Pargament (1997) yaitu merupakan coping yang cenderung dilakukan 

oleh individu saat ia mengharapkan sesuatu yang tidak bisa didapat dari manusia, juga 

ketika ia sudah tidak sanggup lagi untuk menghadapi kenyataan. 

Lazarus dan Folkman (1984) menjelaskan terdapat dua strategi coping yang bisa 

digunakan dalam melakukan coping, yaitu problem focused coping (PFC) sebuah coping 

yang dilakukan dengan mempelajari keterampilan baru untuk menghadapi masalah. 

Perilaku dari PFC ini yang muncul adalah confrontative coping, seeking social support, 

dan planful problem solving. Kedua adalah emotional focused coping (EFC) yaitu coping 

yang menggunakan keterampilan pengendalian emosional yang bertujuan untuk 

menguasai emosi dalam menghadapi keadaan stress. EFC bisa dilakukan dengan hal 

negatif  dan juga bisa dilakukan dengan hal yang positif. Perilaku yang ada dalam EFC 

ini adalah self control, distancing, positive reappraisal, accepting responsibility, dan 

escape avoidance. 

Keadaan ketika anak menjadi korban perundungan pada akhirnya juga akan 

memberikan dampak kepada orang tua. Dampak dari hal tersebut dipengaruhi dari cara 

mereka sebagai orang tua dalam mengatasi masalah. Strategi coping ialah sebuah cara 

untuk memecahkan masalah pribadi dan interpersonal, dan usaha untuk menguasai, 

meminimalkan atau mentoleransi stres yang muncul. Orang tua, baik ayah maupun ibu, 

bisa mengantisipasi dampak dari perundungan yang dialami anak dengan cara 
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memberikan nasihat dan upaya yang dilakukan dalam memberikan arahan pada anak 

agar dapat terhindar dari orang yang berniat buruk pada mereka (Justicia, 2016). Dengan 

adanya beban yang dihadapkan pada orang tua dapat menimbulkan keadaan stres. 

Keadaan tersebut juga akan memunculkan permasalahan yang lain bagi dirinya sendiri 

dan bisa berdampak buruk pula bagi anak atau sekitarnya jika dalam menyelesaikan 

masalah ia tidak bisa menggunakan strategi coping yang tepat. Strategi coping ini 

bervariasi, mulai dari yang positif hingga negatif.  

Orang tua yang menggunakan coping negatif seperti penyangkalan, menyalahkan 

diri sendiri, dan pasrah tanpa melakukan usaha apapun, maka hal itu bisa menimbulkan 

gangguan yang lain pada diri orang tua dan bisa berdampak pada hal lain dalam 

keluarganya, pekerjaannya, atau aktivitas yang lain (Sundberg dkk, 2007). Seperti pada 

wawancara yang dilakukan oleh peneliti, ketika orang tua dihadapkan pada kenyataan 

bahwa anak menjadi korban perundungan ia tidak langsung menerima kenyataan 

tersebut dan orang tua korban juga menganggap hal yang terjadi pada anaknya adalah 

sebuah kenakalan remaja biasa. Sehingganya hal itu justru membuat ia mengalami 

permasalahan lain pada lingkungan kerja dan mengalami perubahan sikap juga 

komunikasi terhadap keluarganya. Glidden (2006) melakukan penelitian dan 

menjelaskan bahwa orang tua yang menggunakan strategi coping problem focused 

coping memiliki hasil positif dalam menanggulangi stresnya. Hal tersebut didukung oleh 

Frey, Greenberg, dan Fewell (dalam Cyntia, 2012) yang berkata bahwa orang tua yang 

melakukan suatu rencana dan mencari dukungan sosial berhasil mengurangi stres secara 

psikologis.  

Manfaat strategi coping sendiri ialah memberikan sebuah cara supaya individu dapat 

tetap melanjutkan kehidupannya meskipun ia mempunyai permasalahan. Cara tersebut 

berupa mempertahankan self image yang positif, bisa tetap menyeimbangkan emosi, 

mengurangi tekanan dari sekitar atau menyesuaikan diri pada hal negatif dan tetap 

melanjutkan kehidupan (Firdaus, 2004). Seperti yang dikatakan pula oleh Dewi dkk 

(2022) strategi coping merupakan sebuah cara guna memecahkan masalah pribadi dan 

berusaha untuk meminimalisir stres atau kemungkinan konflik lain yang terjadi.   

Permasalahan yang terjadi dalam kehidupan tiap harinya membuat individu atau 

keluarga menjadi stres. Sumber stres ini bisa datang dari mana saja, dan umumnya 

meliputi peristiwa yang menekan secara berkepanjangan yang dialami individu atau 
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anggota lain dalam keluarga, kekhawatiran akan masa depan atau financial, dan masalah-

masalah hubungan dalam keluarga (Maryam, 2017).  

Penelitian ini menggunakan strategi coping, karena strategi coping memiliki tujuan 

bagi seseorang atau dalam penelitian ini adalah orang tua khususnya ibu untuk bisa 

mengatasi keadaan, situasi, dan tuntutan yang dirasa menantang, menekan, membebani, 

atau melebihi kemampuan yang ia miliki. Sumberdaya atau kemampuan yang dimiliki 

seseorang akan mempengaruhi strategi coping yang akan dilakukan dalam 

menyelesaikan berbagai permasalahan (Maryam, 2017). Memiliki kemampuan dalam 

mengelola stres menjadi hal yang penting supaya dampak yang dirasakan dari sebuah 

permasalahan tidak terlalu mengganggu ke lain hal dan salah satu cara yang bisa 

dilakukan dalam mengelola stres ialah dengan mengetahui strategi coping yang efektif 

bagi individu (https://wilokaworkshop.id/ diakses pada 18 Agustus 2022 pukul 18.25). 

Berdasarkan penjelasan tersebut diatas, peneliti tertarik untuk mengetahui mengenai 

gambaran strategi coping yang dilakukan oleh ibu yang mempunyai anak korban 

perundungan dalam menghadapi situasi yang menekan tersebut. Penelitian ini nantinya 

akan menyajikan mengenai dampak yang dialami ibu ketika anaknya menjadi korban 

perundungan hingga gambaran strategi coping yang dilakukan dalam mengatasi 

dampak-dampak yang muncul akibat keadaan tersebut. Maka dari itu, peneliti 

mengambil judul “Strategi Coping pada Ibu yang Mempunyai Anak Korban 

Perundungan (Berdasarkan Teori Lazarus dan Folkman)”. 

B. Rumusan Masalah  

Rumusan permasalahan yang akan menjadi bahan pada penelitian ini adalah 

“Bagaimana strategi coping pada ibu yang mempunyai anak korban perundungan?” 

C. Tujuan Penelitian 

Mengacu pada pertanyaan yang dirumuskan, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

mengetahui strategi coping pada ibu yang digunakan ketika anaknya menjadi korban 

perundungan. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat untuk banyak pihak terlebih pada 

orang tua yang sedang atau pernah mengalami permasalahan yang sama dengan tema 

https://wilokaworkshop.id/
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dan judul pada penelitian ini. Adapun manfaat lain yang dapat diberikan adalah sebagai 

berikut: 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dan memberikan sumbangan 

pengetahuan pada disiplin ilmu psikologi, khususnya ranah psikologi sosial, 

psikologi perkembangan, dan psikologi keluarga dengan memberikan data hasil 

penelitian mengenai strategi coping pada ibu yang mempunyai anak korban 

perundungan.  

2. Manfaat praktis 

Secara praktis, diharapkan penelitian ini dapat memberi masukan kepada orang 

tua khususnya ibu yang mempunyai anak korban perundungan supaya mampu 

mengantisipasi dan mengatasi permasalahan mengenai perundungan atau ketika 

dihadapkan pada keadaan yang menekan lainnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Gambaran strategi coping pada informan menunjukkan bahwa dalam mengatasi 

permasalahan yang muncul akibat perundungan yang dialami anak. Kedua informan 

berfokus pada keterampilan yang bisa dilakukan yaitu dengan meminta bantuan suami, 

saudara, atau atasan ditempat kerja. Bantuan bisa berupa saran mengenai cara yang bisa 

dilakukan yaitu seperti mengikuti webinar mengenai perundungan atau dukungan 

emosional supaya bisa tetap kuat dan yakin selama proses menyelesaikan masalah. 

Selain itu, hal yang bisa dilakukan pertama kali adalah dengan menyelesaikan 

permasalahan yang dialami oleh anaknya, karena hal itu lah yang menyebabkan adanya 

dampak yang dialami ibu. Selain dari itu, informan juga menahan diri untuk tidak 

sembarangan bercerita kepada orang lain karena khawatir justru akan menyebar 

masalahnya. Namun, sebagai ibu juga mempunyai tanggung jawab dan kesadaran untuk 

menyelesaikan masalah yang sedang dialami.  

B. Saran 

Berdasarkan proses dan hasil penelitian yang sudah dilakukan, peneliti memberikan 

beberapa saran, sebagai berikut: 

1. Bagi informan 

Orang tua dapat melakukan langkah pencegahan dengan cara lebih mendekatkan diri 

secara emosional dan komunikasi dengan anak supaya tidak terjadi hal yang diluar 

dugaan seperti anak menjadi korban perundungan, pergaulan bebas, atau kenakalan 

remaja lain yang pada akhirnya akan memunculkan keadaan stres atau menekan bagi 

orang tua.  

2. Bagi lembaga psikologi 

Perlu adanya edukasi bagi anak maupun orang tua mengenai kemungkinan dampak 

yang bisa terjadi bagi korban perundungan, pelaku, orang yang melihat adanya 

perundungan bahkan dampak bagi orang tua yang mempunyai anak korban 

perundungan. Sebab dari dampak perundungan bisa terjadi hal yang paling ekstrim 

yaitu perlakuan bunuh diri dari korban sebab merasa sudah sangat tertekan dengan 

keadaannya.  
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3. Bagi peneliti selanjutnya 

Dalam proses penelitian tentu mengalami hambatan dan tantangan tersendiri. Untuk 

itu, sebagai pelajaran bagi peneliti selanjutnya khususnya yang meneliti pada orang 

tua terlebih ibu yang mempunyai anak korban perundungan sebaiknya menggunakan 

informan lebih dari 3 supaya bisa didapatkan informasi yang lebih penuh, mencari 

variasi subjek penelitian karena dalam penelitian ini informan yang semuanya 

berjenis kelamis perempuan termasuk significant othernya. Mencari opsi informan 

lain karena hal yang dibahas adalah sesuatu yang sensitif, terkadang ada informan 

yang enggan untuk diwawancarai. 
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